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Every new employee who joins a new company always has to go through
a process of adapting either to their work or their environment, especially
industrial companies that demand their employees, especially those that
are in direct contact with the products sold by the company. Even if the
employees who join already have a lot of experience, of course they need
a learning process when they are in a new place, especially employees
who are new or have no experience at all, of course there is a lot that must
be learned first, therefore the company needs a system that can handle
problems. the problem. The Question and Answering system is a
development system from an existing system where many existing systems
use the NLP method or the knowledge base method, therefore the system
is designed with the fuzzy logic method, so it is expected to provide more
precise information to users.
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1. PENDAHULUAN

Setiap karyawan yang bergabung di
dalam sebuah perusahaan yang baru selalu
harus melewati proses adaptasi baik dengan
pekerjaan  atau lingkungannya, terlebih
perusahaan industri yang menuntut
karyawannya agar dapat menguasai produk apa
yang akan dipasarkan dan dikembangkan. bagi
karyawan yang bersinggungan langsung
dengan pemasaran tentu saja pembekalan atau
pengetahuan dasar perusahaan sudah pasti
sangat dibutuhkan Sekalipun karyawan yang
bergabung tersebut sudah memiliki banyak
pengalaman tentu butuh proses pembelajaran
saat berada di tempat yang baru, terlebih
karyawan yang baru atau tidak memiliki
pengalaman sama sekali ada banyak informasi
yang dibutuhkan dan informasi yang harus di
pelajari terlebih dahulu oleh Kkarena itu
perusahaan membutuhkan sistem yang dapat
membantu karyawan baru agar mendapatkan
informasi yang dibutuhkan terutama yang
berkaitan dengan produk yang akan dipasarkan
sesuai dengan yang dibutuhkan, penerapan
metode logika fuzzy pada pengembangan
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sistem ini untuk menentuka pertanyaan dan
jawaban yang paling tepat dan yang dibutuhkan
oleh karyawan baru yang bisa saja memiliki
latar belakang yang berbeda dengan produk
yang akan dijual nantinya

2. TINJAUAN PUSTAKA

Question Analisys Module (QAM) yang
diterapkan dalam perancangan sistem ini
merupakan proses analisa dan sebuah proses
yang menjelaskan bentuk dari masukan dimana
output dari proses pada tahap ini adalah Answer
Retrieval Module (ARM) dimana jawaban yang
sudah melalui tahap kebenaran dan kesesuain
akan pertanyaan yang di ajukan akan diberikan
kepada pengguna. adapun konsep dasar dari
Question Analisys Module (QAM) yakni
sebuah masukan dari user (Q) dimana
pertanyaan yang di ajukan memiliki Kriteria
tertentu (U) serta dibentuk juga basis
pengetahuan yang terdapat berbagai informasi |
={il,i2, ..., in} dan satu set Si< | adapun untuk
menghasilkan jawaban dari sistem yang akan



dirancang ini maka sangat tergantung dari basis
pengetahuan yang dibentuk

F: (U, 1) - (Si)

Fungsi di atas menjelaskan Li merupakan
kualitas pertanyaan yang dihitung dari Si
dengan perhitungan informasi standar, adapun
contoh pertanyaan yang digunaan yakni
"Bisakah anda memberi tahu saya latar
belakang pendidikan engginer yang bisa
ditempatkan di site?" pertanyaan tersebut
merupakan persyaratan penggunaan (U)
sehingga mengambil jawaban dari basis
pengetahuan. U merupakan kombinasi dari 3
elemen pada sebuah pertanyaan, yang dapat
dilambangkan sebagai berikut :

U = (Unl-question,
Urelevance-feedback)

Uuser-modelling,

Pada lambang di atas dapat di definisikan
dengan ,

e Unl-question adalah
dibutuhkan

o Uuser-modelling merupakan bagian terkait
pemahaman pengguna mengenai domain
pertanyan yang di ajukan

e Urelevance-feedback merupakan respon
dari sistem yang dirancang terkait
pertanyaan yang diajukan dimana setiap
domain pertanyaan memiliki persyaratan
tersendiri

Bentuk fungsi diatas akan dibentuk dengan

bentuk analisis pertanyaan yang diajukan

sebagai berikut :

jawaban  yang

f: (Unl-question, Uuser-modelling,
Urelevance-feedback) — (Si, Li)

Pada fungsi di atas dijelaskan user akan
menginputkan pertanyaan, setelah pertanyaan
di input maka akan pertanyaan akan dianalisa
dengan kriteria atau domain pertanyaan baru
selanjutnya dilakukan  proses pencarian
jawaban

Applying User Modelling (UM) in User’s
Question

Untuk meningkatkan keakuratan
dibutuhkan penggunaan User Modeling untuk
emfilter potensi jawaban yang sesuai ada 3
aspek yang di dasarinya yakni berdasarkan
konsep dasar pengetahuan, teori bahasa, serta
konteks pertanyaan
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Uuser-modelling=(Uknowledge-base
concept,Uquestion context,Ulanguage theory

QAUF dapat melakukan pengembalian
jawaban berdasarkan pertanyaan pengguna
sehingga dibutuhkan informasi tambahan untuk
menafsirkan secara semantik pengubah dan
persyaratan. Para pengguna yang mengajukan
pertanyaan dapat diinformaskan terkait
profilnya dimana QAM berkonsultasi dengan
ontologi dan basis pengetahuan untuk
memetakan barang-barang Unl Question.

3. METODE

Pada penelitian ini Logika Fuzzy
digunakan karenakan memiliki nilai anggota
yakni 0, -1, proses pendekatan fungsi digunaan
untuk memperoleh nilai keanggotaan adapun
tahap yang dilakukan setelah memperoleh
inputan maka akan dilakukan proses fuzifikasi
terlebih dahulu dengan memnfaatkan basis
pengetahuan yang dirancang maka dilakukan
juga proses pengambilan keputusan dan dengan
logika pengambilan keputusan maka tahap
selanjutnya atau tahap akhir adalah
defuzifikasi, setelah  dilakukan  proses
defuzifikasi maka akan dihasilkan output.

Basis

Pengetahuan
v

Input——| Fuzifikasi

Defuzifikasi [—» Quput

y A
Logika

| Pengambilan
Keputusan

p— Fuzzy

Gambar 3.1 Metode Alur Proses Logika Fuzzy
Pada Sistem
Gambaran umum dari struktur sistem
Question dan Answering yang dirancang. Dapat
dilihat pada gambar



User

User Interface

Input dan Qutput

S

Question Analysis
Madule (QAM)

Answer Retrieval
Module [ARM)

Seleksi Data
Pertanyaan

Analisa Logika Fuzzy

Pengumpulan Data
Pertanyaan yg
diprases

Femprosesan
Pertanyaan dengan
Fuzz

Gambar 3.2 Metodelogi Pengembangan
Sistem

Pada gambar di atas di jelaskan bahwa
akan ada user interface yang dirancang saat user
akan menggunakan sistem tersebut, adapun
user akan menginputkan pertanyaan pada user
interface tersebut sebelum dilakukan proses
analisis pertanyaan tersebut. Setelah di
inputkan dan di analisa pertanyaan yang masuk
maka akan ada penyeleksian terlebih dahulu
dimana  penyeleksian  dilakukan  untuk
mengetahui apakah pertanyaan tersebut sudah
perbah ditanyakan atau belum jika sudah
pernah ditanyakan maka akan tersimpan pada
database jika belum pernah ditanyakan maka
database akan menyimpan pertanyaan tersebut
lalu akan mengumpulkan beberapa pertanyaan
lainnya untuk dilaukan proses analisa dengan
logika fuzzy, akan tetapi jika pertanyaan
tersebut juga bisa di dapatkan secara langsung
jawabannya jika sudah di simpan di dalam
database dan sudah dilakukan  proses
pengolahan dengan logika fuzzy

4. HASIL PEMBAHASAN

Alur Kkerja sistem Question dan
Answering yang dirancang secara keseluruhan
dapat digambarkan dengan flowchart yang ada
di bawah ini.
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Gambar 4.1 Flowchart Pengembangan Sistem

Pada flowchart di atas dijelaskan ketika user
menginputkan pertanyaan maka akan dilakukan
pengecekkan pada database terlebih dahulu jika
pertanyaan tersebut ada di database maka akan
dilakukan proses analisa dengan logika fuzzy
baru selanjutnya akan diberikan jawaban yang
sesuai dengan yang di inginkan akan tetapi jika
pertanyaan tersebut tidak pernah ditanyakan
atau pertanyaan baru dan tidak ada di database
maka pertanyaan akan dilakuan penyeleksian
terlebih dahulu jika pertanyaan masih berkaitan
dengan sistem yang dirancang maka pertanyaan
akan disimpan di database baru selanjutnya
dilakukan proses logika fuzi akan tetapi jika
pertanyaan tersebut tidak sesuai dengan sistem
yang dibangun maka kembali ke user untuk
memberikan pertanyaan yang baru

Berikut adalah Bentuk dari tabel variabel
type dan nama variable yang dibentuk, dimana
pada variable type terdiri dari variable input
dengan nama variable question dan category
sedangkan untuk variable output Cuma hanya
variable answer

Tabel 4.1 Variable Type

Variable Type Variabel Name
Input Variable Question
Category
Output Variable Answer
Selanjutnya  dibentuk  tabel  dengan

pemberian nilai linguistik, dimana pada nama



variable question diberikan nilai sedikit, sering,
selalu sedangkan untuk nama variable category
diberikan nilai linguistik dasar, biasa dan sulit.
Sedangan pada nama variable answer diberikan
nilai linguistik kurang, baik dan bagus.

Tabel 4.2 Variable Name

Gambar 4.2 Pengujian Dengan Metode
Mamdani
Gambar di atas menginformasikan ada
dua inputan yang akan di proses atau di buatkan
rulenya dimana inputan tersebut adalah inputan
question dan category, serta ada satu inputan
output yakni inputan answer

File Edit View

FIS Variables

Membership Function Editor: Untitled — O X

Wembership function plots  PIot points: 181

Variable Name Linguistic Value
Question Sedikit, Sering, Selalu
Category Dasar, Biasa, Sulit

Answer Kurang, Baik, Bagus

Selanjutnya nilai linguistik yang sudah
ditentukan diberikan nilai ranah, dimana pada
variable nama question nilai ranah dimulai dari
0 hingga 15, sedangkan untuk category nilai
ranah nya adalah juga 0 hingga 15, dan nilai
ranah pada variable nama dimulai dari angka 0
hingga 100

Tabel 4.2 VValue Sphere

Variable Linguistic Value Sphere
Name Value
Question Sedikit 0;25;45
Sering 4;6,5;10
Selalu 8,5;12;15
Category Dasar 0;25;6
Biasa 4,8;10
Sulit 8,5;12;14
Answer Kurang 0;20,;40
Baik 35,50, 70
Bagus 65 ;80 ; 100

Perancangan sistem question dan answering
yang akan dirancang dilakukan proses
pembuatan rule nya dengan menggunakan
matlab seperti gambar di bawabh ini

sedikit Sering Selalu

Question Answer

Category
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Current Variable Current Membership Function (click on MF to select)

Name Question WEi sedikic
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Gambar 4.3 Penginputan Variable Question
Ada tiga fungsi pada variabel question
berdasarkan pertanyaan yang di ajukan pada
sistem dimana fungsi pertama adalah sedikit,
fungsi sedikit adalah jumlah yang paling sedikit
kemunculan pertanyaannya sehingga semakin
sedikit pertanyaan yang di ajukan pada sistem
maka akan ~mempengaruhi  jawabannya
sedangan fungsi kedua adalah sering, sering
adalah jumlah fungsi yang lebih banyak muncul
daripada fungsi sebelumnya sehingga fungsi ini
akan lebih baik daripada fungsi sebelumnya,
dan fungsi terakhir adalah fungsi selalu
merupakan fungsi yang selalu muncul dan lebih
baik dari dua fungsi sebelumnya sehingga
dengan fungsi tersebut maka dipastikan akan
memperoleh hasil yang lebih masimal.

Membership Function Editor: QA System — m] X
File Edit View
FIS Variables Membership function plots  PICt points: 181
Dasar Biasa Sulit
/XN
Question Answer
AV
e
Category
input variable "Category”
Current Varisble Current Membership Function (elick on MF to select)
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e et Type trimf
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Display Range [11s] ‘ Help Close ‘ |
Selected variable "Cateqory” |

Gambar 4.4 Penginputan Variable Category



Variable category adalah fungsi yang
mengklasifikasikan pertanyaan dimana
pertanyaan yang diterima oleh sistem
diklasifikasikan berdasarkan pertanyaan yang
di inputkan, pertanyaan dasar adalah
pertanyaan yang berkaitan dengan dasar — dasar
yang sudah seharusnya dipahami sehingga
tidak sulit untuk dipahami oleh user, sedangan
tingkat pertanyaan biasa adalah pertanyaan
yang mungkin di anggap sulit oleh sebagian
user dan mudah di mengerti oleh sebagian
lainnya, dan vyang terakhir adalah sulit
merupakan pertanyaan yang tidak biasa hanya
beberapa saja yang mengerti dan biasanya lebih
mendalam sehingga disinilah semakin tampak
peran sistem yang akan dirancang ini tingkat
pertanyaan yang sulit akan diberikan nilai
kebenarannya dengan metode logika fuzzy
pada proses matlab

Membership Function Editor: QA System - m]
File Edit View

FIS Variables Membership function plots  FIt points:

Kurang Baik Bagus

e

Question Answer

Category
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Rule Editor: Untitled - o x
File Edit View Options

1. If {Question is Sering) and (Category is Dasar) then (Answer is Baik) (1) =
2.If {Question is Sering) and (Category is Biasa) then [Answer is Baik) (1)

3. If (Question is Sering) and (Category is Dasar) then (Answer is Bagus) (1)

4. If (Question is Selalu) and (Category is Dasar) then (Answer is Baik) (1)

3. If (Question is Selalu) and (Category is Dasar) then (Answer is Bagus) (1)

6. If (Question is Selalu) and (Category is Biasa) then (Answer is Baik) (1)

7. If (Question is Selalu) and (Category is Biasa) then (Answer is Bagus) (1)

3. If (Question is Selalu) and (Category is Sulit) then (Answer is Baik) (1)

9. If (Question is sedikit) and (Category is Dasar) then (Answer is Kurang) (1)

It and
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sedikit A

Then
Anzwer iz

Dasar ~
Biasa

Sulit

none

Selalu
none

W v

[ net

~ Gonnection
Clor
® and 1

The rule iz deleted

Add rule Change rule

e |

<l =

close | |

|.Delete rule

Gambar 4.6 Rule Yang terbentuk

Rule yang dibentuk yakni terdiri dari
rule pada fungsi sedikit dan category dasar yang
merupakan answer dari kurang, sedangkan dari
variable question, dimana fungsi sering dengan
variable category pada fungsi dasar merupaan
answer dari baik dan bagus. Sedangkan pada
question selalu dan category dasar erupakan
answer dari baik dan bagus serta pada category
biasa maka answernya bagus dan category sulit
answernya adalah baik.

Rule Viewer: Untitled - O X
File Edit View Options

Question =6 Category =8 Answer =524

- uun;&t varia:b-la "An;\-\.'er" - i | | I/\ | | |
Current Yariakble Current Membership Function (click on MF to select) 2 | | | | l—A—I
Mame Answer Mlame: : | | I/\ | | /\I
0 A N |
Type output rim .
" i s s ] [ | | A
Range [ 100] & | N [ | [ |
Display Range 1 100] Hel Close 7 ] [ | [ N
- | ] C_ | |
Selected variable "Answer" 9 L/“\\ | L/“\\ | L,/‘\\
. - 1 15 1 15 ‘@]ﬂ
Gambar 4.5 Penginputan Variable Answer T e [[o ot oo = ]
. . Opened system Urtitled, 11 rules el —
Variable answer adalah variable yang - e | o= |
menunjukan fungsi dari nilai yang diperoleh .
adapun nilai fungsi kurang pada variable Gambar 4.7 Rule Y\/Z??&Eﬁ(rebentUk dengan tiga
answer adalah jawaban yang memiliki nilai
ang paling rendah nilai tersebut dibawah 40 . . .
yang paiing Gambar di atas adalah hasil dari

persen sehingga tingkat kebenaran dari jawaban
tersebut bisa sangat rendah nilai kesusaiannya,
fungsi baik merupakan nilai yang di peroleh di
atas fungsi kurang sehingga keesuaian nilai
yang diperoleh bisa dijadikan acuan akan tetapi
fungsi nilai tersebut tidak lebih baik dari nilai
fungsi  bagus dikarenakan nilai bagus
merupakan kesesuaian yang tepat hal tersebut
tidak terlepas dari inputan yang diterima
oleh fungsi tersebut

107

variable, fungsi dan rule yang dibentuk
berdasarkan tiga variable, dua variable inputan
dan satu variable answer dimana variable
question dibentuk fungsinya dengan dasar lima
belas pertanyaan yang akan di ajukan oleh user,
sedangkan untuk variable category juga
dibentuk fungsi berdasarkan jumlah yang sama.
Dan untuk variable output yakni variable
answer di bentuk fungsi dengan nilai persentase
yakni yang dimulai



5. KESIMPULAN

Perancangan sistem Question dan
Answer ini merupakan perkembangan dari
sistem Question dan Answer yang sudah ada
dengan menggunakan natural language
program, atau basis pengetahuan yang sudah di
simpan sebelumnya. Sedangkan sistem
Question dan Answer yang akan dikembangkan
menggunakan metode Logika Fuzzy sehingga
dengan penggunaan logika fuzzy diharapkan
sistem yang dirancang ini dapat lebih tepat
dalam menetukan pertanyaan atau jawaban
yang dibutuhkan oleh pengguna.
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